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Cuntpuran d.tr)(1r r)erpori (porctus .4spharr) ))),,t),r^*,, ,o satu jenis camprran aspal 1,ang seclang
dikcmbangkan untuk korlttntksi v,earing course untuk dopor digunokan di lndonesia. Campuran aspal
ini mertggntakan grodasi terbuka (open graded) 1'ang didontittttsi olelt agregal kosar, utttuk
mendopotkan pori 
.1'ttttg utkttyt tinggi sehingga diperoleh tingknt permeabilitas compuran S'ang.tinggi,
dimonu permectbilitcts difungsikan untuk subsurfac'e drain. Di sisi lain, peningkulan kebiluhan aspal
sec,aro ncrsional di Indone.sia tidak dapat dipenuhi oleh pro&tksi a.spal miryak tlalam negeri, sehingga
.setengith ciarijumlah ter.rebut masih hdrus diimpor. Salah satu alternatif yang dnpat dipertintbangkon
unlnk mengurangi irnpor aspal minyak adalah nternanfuatkan sumber daya mineral alam 7'ang
terclupttt tli l>ulut Buton 1,ai171 Asbttton. Dulunt konteks keluu isu ter.sebut, studi ini bertujttutt
rnerrganalisis lingkat permeabilitas cotnpuran aspal berpori yung nlenggltnakttn osbulott sebagoi
bttltcttt pctryikdl carnpurdn Dalan hal ini, akan dilihatsbjauh nana penggunaan Asbtton dcpal
menunjang kinerju campuran aspol berpori, ntengingal dulanr Asbttlr.tn rnengundttng nrineral t'ang
dapat menl,rtmbat pori-pori yang adq dalam canpuran.Studi ini berbasis penelitian ekperimenra! di
!rtborotoriun, rlinana ienis grttdasi campuran aspal t:crpori 1'ung cligttttokan adalait grad:ts: '/ec.:':3
PanelitLrlt rnenggunukan 60 brikct butda uji untuk -i t,ttria-si kutlur os;pa! tic!itnt.'::'ttgl;;; ,::'::'::-'t -:':
niitti kotlttr a.tllul o1-tlinurn cdmpurdh Selarjutnl'a. ,1!lahrkan li1.n,qt.i!tti :'..ti':::. r.:i'.:.-'-'': '- -:
tlulan camput'an aspal berpori pada kondisi ccitltput'\1n opt!!)t:t'ti i'jlri--' f'ra';.---.':.: j.:" .'-' -- i :. . - - :
u.li.Berbagai kineju cuntpuran aspul berpori aiatiaiisis iei:i)t !i;r:;i: ::"-:-..;-' .:" :.: .:'-.- -
pengujitln,nilaicantabro,nilaiporositas,niltti,ri,llri:*il1jl::s;j:t:,...:,:...:-:::::.:.,:-'
analisis mentperlihatkon bahwa campttran dtPiii a.r:.::'j i.':'; . .:i -:''- '; - ' '- ' ''.:
graclasi Jepang mempun.yai ()anrabro sclestrl3i!"'1 ';;j" ---'r i ;- :' .:
kt:ct:polan pcttgaliron sebe";ur 0,143 cnviik. 111i;;1 $triJr ';': ,';-.: ' L i - i.. : - -'-
.stahilrta.t nrarsholl .\ehL1.\ur 952,92 kg.tttsil-hasil itt 
'r:.i:a.':..';:;.;-ii".;:.:-":'i ':"'' """
dolam penggunaan cantput'an aspal. berpori berb:;sis 'l.rciil;ir.,\!1,'rlii,i .;J'ir'.-.;r: .- ' .: ----
onalisis lebih lanjtl terkait dengan kinerja durabiliras camPurrn aspal berr,>r:.,7,i-'.. ^j'-....:. .' ' "
kondisi lingkungan yung beriklint lropis seperli lndanesrtt
Kirta kunci..pe rilt eo b il itt s, cotrrPuran aspal, beryto ri,Asbu lon
['entla h ulua n
Seiring perkembangan teknologi konstruksi porkerasan jalan, didesairl perkerasan untuk rneningkatkan gaya
gesek terurar;a unruk me-rrcegah aqiaplaning dt runilay lapangan terbang, (Ministry of Defencg, 1998)' Saat
iitcrapkan untuk perkerzLsan 
.lilan r.yo, aik.n.t dengan "prcviotts macadam " dan kemudiau had dikenal dengan
scbutiin porous A'sphultlPA (nrititt iStandard,; Iistitutiorrs 2001).Campuran aspal porus meruPakan generasi baru
dalam perkerasan llntur, ,vang membolehkan air rheresap kc dalam lapisan atas (w-earing cottrse) secara vertikal dan
horizontal. Lapisan ini nieng-gunakan gradasi terbuka (open gracler) yalg dihamparkan di atas lapisan aspal yang
kcdap air. t-apisan aspul po"nis ini sciara efeLtif dapat-memberikan tingkat keselamatau yang lebih, terutama di
rvakttr lrtrjan agar ti(lak tirjadi uquaplorirg sehingga menghasilkan kekesatan pcrmukaan yang'lebih kasar, dan
dapat nrcngLrrangi kcbisingin (noisc reductior).(Med'ia'l'eknik Sipil, Ary Setyarvan& Sanusi)'
Ma.saiah utanta dalam pekerjaan beraspal di Inclonesia adalah kebuluhan aspal hasional'yang mencapai
1.200.000 ton/tahun),ang tidakdapat dipcnuhidari prorJuksi aspal dalam negeri, sehingga setengah dari jurnlah
terscbut nrasih harus diimpor.Sementara ketersedian aspat minyak yang semakin terbatas dan harganya yang
ccnderung naik seiring dengan kenaikan harga pasar minyak nrentah dunia.
Indonesia mcmiliki dcposit Aspal Buton yang
Pror,insi Sulawcsi Tcnggara. Asbuton belurn dapat dimant
aspal ilin)'ak. hal ini disebabkan karena Asbuton rnasi
untuk campLrran pcrkerasan. Selain ihr kadar bitumen v
antara 159/o - 45Yo dari total herat. (Iitjik, S & Sastramih
penggunaarul)'a, y-aitu sejauh mana /iqtlid Asbuton ters
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pengikat aspal porus, oleh karena aspal buton lersebut masih mengandung mineral batu kapur meskipun telah
dilakukan ekstraksi. I)engan adanya mineral yang dikandung oleh Asbuton tersebut dapat menyebabkan ter:jadinya
penyunrbatan pada pori-pori aspal porus sehingga fungsi drainasenya dapat menurun.
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini brerrujuan untuk mengkaji aspal porus yang nlengg',rnakan I009ri,
/lrTrirl Asbuton sebagai bahan pengikat untuk lapisan pernukaan jalan dan agregatnya memiliki gradasi tersendiri
yang dikenal dcngan gradasi Jepang.
Metode Penelitian
a. Bahan dan Metode pengujian
Metode eksperimental sungguhan (Tnte-Experintenta! Rcsearch)digunakan dalanr penelitian ini dengarr
rrrerrqadakan kegiatan percobaan di laboratorium dinranaaspal porus diproduksi dengan ntenegunakan jenis agrcgat
dengan sistenr gradzrsi terbuka (Open Granded). Selanjutnva dilakukan ob.scrvasi untuk mengctahui nilai stabilitas
Marshalt, Penneabilitas (Permeobility), Porositas (Porosi6'), Nilai Uji Keausan (Cantobrian 7'e.sr) dan Binder [)rain
Doy'n Test.
Mctode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dilaboratorium, dengan nrengacu pada Standar
Nasional Indonesia (SNl),.4zerican Association for Testing and Material (ASTM)larerican A.ssociation of State
Ilighwav and Tt'ansportation Ofrrciais (AASHTO),Jabatan Kerja raya (.lKR 200-5) Malaysia, tlilt Road Engineering
A s s o c i a t i o tt oJil'l a I ay.t i a(kEAM, 2008).
Adapun bahan/material yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a). Iv{aterial agregal kasardan/)//erdiambil dari dari Sungai llili-Bili Kecamatan Parangloe hasiI s/orze crusltu,
b). Aspal liquid Asbuton diambil dari Laboratorium tsidang I'engujian dan Pengernbangan 'l-eknologi Dinas Bina
Marga Propinsi Sulawesi Selatan.
b. Metode Pengunrpulan Data
Mctodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Pcngujian Sifat Bahan
l-lahan-bahan yang digunakandalam campuran a.spal porus terlebih dahulu diuji karakteristik dari rnasins-
rnasinq bahan bark agregat kasar, agregat halus maupun pengujiantehadap aspal /iqrld Asbuton dimana metodc
pcngujian mengacu pada Standar Nasional lndonesiadan pengujian ini dilakukan dilaboratorium.Tahap au'al
penelitian yang dilakukan dilaboratorium adalah menreriksa mutu bahan aspal dan mutu a_s.rcgat yang akan
ciigunakan paCa percobaarl canlpuran beraspal.
l:) Penrbuxian lli:ndn Uji
!.-i-:L:rr a.:::1. j a;:: ilitrrr,akan diLrji dan rnenrcrLuhi spesifikasi yang telah ditennrkan untuk carlrpuran aspal
:' '.:': 
-::. :.:r.:,-.,: <, r:'.rr-::r:i cainpuran untuk pembuatan bqnda uji. Komposisi canrpurali yang digunakan
: : '. 1l . t.,'::ru.)-i.Si campuran nrentgunakan gradasi ,/epang, kenrudian pencampuran aspal dengan
:- :.. :,t- :.:,1 ilr:i h9o. 19i,. Eoh.9%. dan l0% denqan menggunakan 100%. liquid Asbuton.
-a)-:
. ,::::-:J:. dsn.:.1 Lll
- 
: :: ! i:'. jJi3i-1:r l-.enda uji aspal porus terdapat ernpat macarn peneujian yaitu:
: ...-:-. .- >r:rriitas b:enda uji yang dilakukan dengan meggunakan alat lv{arshall ?'esl clinrana percobaau ini
:.r::!.1.-r pada SN I-06-24E9- I 99 l,
: ?::.3u.:ait Cai:tabro dimana pengujian tersebut dinraksudkan untuk mengetahui keirilangan befat'dari benda uji
Sr.!tlair dilakukan tes abrasi dengan mesin Zos Angele,s dimana pcrcobaan ini nrengacu padaASTM C-13i.
ct P;ir-eiSian Binder Drain-[)ovrt dirnana pengujian ini bertujuan untuk nrengetahui junrlah drain- dorvn 
_vang
terjadi pada campuran beraspal yang belum dipadatkan dimana mengacu pada AASI-ITO T 305,
d). Pcngujian Pernreabilitas, dirnana pengujian inimengacu pada Sirrposium III FSTPT, ISBN no.979-96241-0-X
Hasil dan Pembalrasan
a. Karakteristik Aspal Poros
Batu pecah (O5 mm - Ol0 mm), Pasir, dan Abu
agregat.Agregat )/ang, digunakan didesain dan
diperlihatkan pada Gambar l.
Baru adalah masing-masing sebesar 85%,5%, dan t0ou6 dari berat
dibuat berdasarkan gradasi Jepang dengan komposisi yang
T-240
d.I{asil t'engujian Permeabilitas Aspal Porus
Gaurbar 4 menunjukkan bahrva kadar rarias: irijar
permeabiiitas masing-miuing 0,218%, 0,188%, 0. i/i-: ;. ,'.' :
hubLrngan antara kadar aspal dcngari koefisien per':::;:hil:::.
Aspai69,i:. ghasilkan nilai
l'r.ian 0. i menunjukkan
;:::r:a be nilai koefisicn
l'..''i r"
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Cambar I Karakteri.stik ukuran RT penguniurlg pasar
b.i-lasiI PengujianCartabro Loss Aspal Porus
Cambar2 ntenunjukkan bahrva dengan variasi kadar Aspal69,?,,'lo/o,8o,4,9oh, dan 100,'o menghasilkan nilai Cantabro
Lo.s.r masing-nrasing 43,04a , ?7,67%, 15,33%, 12,74%, d,an 9,l2ok. Dari hasil pengujian ini rnenunjukkan
ketahanan sualu benda uji. makin kecil kehilangan berat yang tcrjadi pada benda uji berarti nrakin tahan benda uji
ter sebut.
tGdarAspalvsGrtabro
(M aks 15 7")
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Caurbar 2 I-lubungan antara kadar aspal dengan cuntubro loss
i Hasil Pengujian Porositas Aspal Porus
Carrrbnr 
-l rncnrrnjukkan ba)lwa variasi kadar Aspal69/0, '7',6,8'/u,9Yu, dan lOot6 menghasilkan nilai porositas
ilasins-masing 16.5496, 16,01yo. 15,92'h, l-5,459'0. dan 15,05%. Dari hasil pengujian ini nrenunjukkan bahrva nilai
Porositas nlenurun dengan rneningkatnva kadar aspa1. ini .lisebabkan aspal bersif'at lhermoplaslis dimana pada suhu
lanas tertentu mempunyai silat seperti ?at c?it yaiiu akan mendmpati ruang/rongga ,vang berada dalant carttpurah
. rh i ngga nrernperkeci I rongga-rongga dalam c air p :-v3v1.
Kada r A.spalr s lhrositas(l-i9,"-25?;)
1 6.e 
'jl!.En
16.4!r
o 1620
t l!tit
E 1s.6,c 15.40
1 520
1 5.ir 0
14.S0
99
leilA{}d
Gambar 3 Ilubungan antara kadar aspal dengan porositas
fl
x!
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penneabilitas pada benda uji akan menunin. inj dis:babkan karena dengan bertambahnya kadar aspal maka volume
rongga yang berada didalam benda uji semakir berkurang akibat dari tertutupnya rongga tersebut oleh film aspal
sehingga waktu untuk mengalirkan air dari permukaan akan lebih lama'
Karla r AspirI r s Pcrurcabilitas()lirr.0,l cmldtk)
n'5,0
59 0 20Cl
= 
0150lE
Eor.uI ooso
O.CtO
E;8-qlO
lgtr'Aad
Garnbar4Hubungan antara kadar aspaI dengan permeabilita.s
c. Hasil Pengujian Binder DroinDonnAspal Porus 
I
Ganrbar 5 menunjukkan bahrva variasi kadar Aspal69Z', 7o/o,\yo,9Vo, dan l0%o menghasilkan nrlai Binder
Drain Down masing-masingO,O2%,O,O3y',0,060,/o,0,09o/o dan 0, l0%. Dari hasil pengujian ini menunjuklian bahi''a
densan bertambahnya kadar aspal maka drain-down juga bertambah akan tetapi meningkatnya nilai drain-dQwn
tidak terlalu signifikan hal ini disebabkan kemampuan agregat halus dalam menyerap aspal sehingga kemirngk.irpn
aspal jatuh semakin berkurang.
Kadar Aspal vs Ilitrder Dra itt Don'n
(i\laks. tl j Y")
014f otz8 oro
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Gambar 5 Hubungan antara kadar aspal dengan binder drain down
t P;nr.niuan Kadar Aspal Optintum
Irenentuan Kadar Aspal Optimum ditentukan dari hubungan beberapa parametcr pengujian mix desalgn
Aspal Porus seperti yang terlihat pada Gambar. 5.
"oid io lltir, YIJ\I (oZ)
(ks)
(lum)
QrEti(ot (ky'tm,
(%\
<%)
ebilitrr (crn/dcl)
r Droirr Doru (Y")
K{DAR .{SP.{L(%,
t(tDA& As P.rl.()Elf\ t ]t 8.5
Gambar 5 Kadar as:... : r:-- 
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Garnbar 
-5 rnemperlihatka:r tr:."",.a kadar aspal optimunr terjad'i pada kadar asiral 8,6 %o dimana faklor yang sangat
men)pengaruhi nilai KAO i<ij.bili adalah hubungan nilai batas atas pengujian Nlarshall Quatient dan nilai batas
barvah pengujian Cantabro kzrier:: iadaigrafik Marshall Quatient yang mernenuhi spesifikasi hanya pada kadar aspal
6Ya - 9oto dan pada graiik L'r:r;ri:rr..) nilai yang memenuhi spesifikasi hanva pada kadar aspal 8,25%- 100u6,
sedarigkan untuk pengu_1ian VI\1. Stabilitas, f-lorr.', Porositas.Permeabilitas, dan. Drain-Down secara keselurulian
nilai kadar nspal 602'o 
- 
i 096 rrEnrsnuhi standar spesiflka5i.
h Pentuiran Aspal Porus \'leng.runakan Nilai Kadar Aspal Optinrum
a) I lasil Pcngujiar ContabroLoss
'l-abel I menunjukkan bahu,a dengan menggunakan nilai kadar aspal optimum S,6 %
nrenghasilkan nilai Octntabro Zos.s pada sampel pertarna 12,82 oA, sanpsI kedua I 4,14 %, dan sampel
ketiga I 2,05 o/o dengan rata-rata hasil pengujian yaitu 13,A1 Yo.
Tabel l. Hasil abro losslan cot1t
Kade
Sampl€
PQrsgotasp Ka}r
rsfd cdimum i\
Bsral sEt€,lum
Fengulran
(grm)
I fl-d selclah
psrEUJran
(gram)
K$ibrEEn baral
qgroml
Kehihr€En BeEl
Lo Lt
85
1002 452 013 12 82
2 108S s35 0't4 14 14
3 1 0!5r 963 612 12 05
.. ii:-t''.t1 01 li::,,:,,
b) Llasil Pengujian ['orositas
'T'abel 2 rnenunjukkan bahwa'dengan lnenggrurakan nilni 'RaCar asp:l {.'.il:,:.-::: !
nrenghasilkan nilai Porositas sarnpel pcrtalra 16,90o/0, satnpel kedua , j.-i6 ''.,. c:.: :.:.;:::s .. :. r
dengan rata-rata hasil pengujian yaitu 15,81 oA.
Tabel 2 [{asi an tas
No. Sampcl Kadar Aspal 8.6 Tir
I 2 J
Porositas (P) 16.90 | t5.46 | l.r.06
o16Rata .. Rata l5 8l
Spesifikasi 15 - 25
c) t{asil Perrgujian Kecepatan Pengaliran
Peneujian kecepatan pengaliran dilakukan setelah sampel/briket yang telah dingin dalarn nlould
tanpa ekstruksi. lv{ould kosong diletaklian di atas inould yang berisi sanrpcl. Bagian luar sambupgan
kedrra rnould diternpeli plastisin agar air tidak menernbus keluar. Lalu isi air setinggi 5 crh. dari atas
permLrkaair sarnpel. Lama pengaliran air arah vertikal pada sampel dicatat. sanrpai permuknan sarnpel
kcring. Pcrsyaratan rninimum permeabilitas diadopsi dalanr penelitian ini adalah 0,1 crn/dtk. Disinirvaktu
pengaliran air didefinisikan sebagai tqtal \yaktu yang diperlukan untuk mengalir 5 cm air dari atas
pennukaan spesimcn.
l'abel 3 menunjukkan bahw'a dengan menggunakan nilai kadar aspal optimum 8,6 %
menghasilkan nilai Kecepatan Pengaliran pada sampel pertama 0, I45 crn/dtk, sanrpel kedua 0, 142
cnrldtk. darr sanrpel ketiga 0.142 cn/dtk dengan rata-rata hasil pcngujian yaitu 0,143 cnr/dtk.
Tabel 3. Hasil uensuiian kecepatan
Pcr rguk'LrmD
r:i .:..1 ...:i-:,:.i: i- ;1-l;;:;,;.Si-ittf Uit..
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d) Ilasil Pengujian Binder Druin Dox'n
l'abel 4 urenunjukkan bahwa dengan menggunakan nilai kadar aspal optimurn 8,6 o/o
o%, sarnpel kedua 0,09 o/o, dat sarnpelmcngira.silkan nilai Binder Drain Down pada sarnpel pertama 0,07
ketiga 0,07 % de ngan rata-rata hasil pengujian yaitu 0,08 9'0.
Kole
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Tatrel 4.Hasil pengujian binder drain dot+'n
c. ['lrrsil I'}cngujian rllarshalI
l'abel 5 nrenunjukkan bahrva dengan mcnqgunakan nilai kadar i:spal optimunr 8,6 Qt'.
nrcngliasilkan nilai VIM pada sampel pertama l5,189t,,sampel kedua 15,70o -. dan sampul ketiga 16.?-
Ji- dcrrsrrr rata-rata hasil pengujian yaitu 15,8?o , nilai Stabilitas pada sampel pertama 943,60 kg, sampel
i.r':,iJ 951.19 kg, dan sampel ketiga 952,97 kg dengan rata-rata hasil pengujian yaitu 952,92 kg, nilar
.'' ,, r'.rJ':rrnpcl pertama 3,70 lnrn, sampel kedua 3,65 nrm, dan santpel ketiga 3,80 rrrm dcrngan rata-
' i 
.'.'r_:u-:liir Yaitu 3.72 mrn, nilai Marshall Quotient pacJa sampel perlama 255.03 kg/rnm. sanrpel
-. 
- : i: rrn). dan sarlpel ketiga 250,78 kg/6111 dengan. rata-rata lrasil pengujian yaitu 25b.1-
I
abe d5 uiian stabilrta lvtar.; h al
Persenlase
F,ude Kadar Aspal
sampel Optimunr
: (oh\
VIN{
(%)
Stabilitas
(t<g)
Flow
(mnr)
Itlarshsll
Quolienl(kg/mnr)
2. i 86
^t). I
5.4 8 9,11.60 3.10 25-5.0i
5.70 962 t9 3.65 263.61
6.21 952.97 3.80 250.78
Rata - Rata 5.82 9s2.92 3.i2 256.47
Soesilikasi 5-25 N'lin. ,s00 2-6 Min. 250
Kes irn p u lir n
Ilerdasarkan anatisa data yang diperolehdalanr penelitian ini, rnaka dapat disirnpulkan sebagai bcrikiLt :
a) Dari lrasil analisa pengujian karakteristik aspal porus )/ang menggutrakan open gradetl gradasi Jepanj.l.r,g,
iiqultlAsbLrton sebagai bahan pengikat dapat nremenLrhi parameter spesifikasi untuk strulrtur pierkerasan k:ntur-
b) Nitai Kddar Aspal Optimum yang diperoleh dari hasil analisis grafik hubungan beberapa parametcr kiner.i.,
aspal porus (Cantabro,Porositas, Permeabilitas,Binder Drain dov,n,Stabilitasr/drshall, Flov', ,1oa l,t67si:;:,
Q u o t i u fl)adalah 8,6 o/r.
c). Hasil analisa waktu pengaliran air di dalam pori aspal porus pengujian kecepatan pengaliran nrcnggunak::
nilai kadar aspal optimtrm diperoleh hasil yaitu 0,143 cm/dtk. lni menunjukkan aspal porus rnenggunaka
qradasi Jeparrs dan liquid Asbuton sebagai bahan pengikat dapat rnengalirkan air dengau baik kare:.:
nremcnuhi parameter spesifikasi minimunr 0,1 cm/dtk.
d). BerdSsarkan ha-sil penelitian, diusulkan beberapa saran sebagai berikut :
e). Perlu dilakukan vzrriasi uj i coba penelitian mengenai rvaktu pengaliran air didalarn pori aspal porus leb ih lai1r: .
Iagi agar dapat mengetahui sampai sejauh mana kernainpuan aspal porus jika dialiri air dan apabil{ ter,ra;
penyunrbatan.
I) Periu dilakukan uji coba aplikasi penggunaar aspal porus untuk ruas 
- 
ruas jalan di lndonesia khususnya pacj:
ciaerah clengan curah hujan serta tingkat kecelakaan vang ttnggr.
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